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ABSTRAK 

 

Ester Melani Gultom, NIM 3193111009, Pembelaan Diri Melampaui Batas 

Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (Analisis Putusan PN 

Enrekang 72/Pid.B/2020/PN Enr), Jurusan Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Medan. 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa yang menjadi 

pertimbangan hukum dan konsep analisis putusan yang dihasilkan oleh majelis 

hakim dalam memutuskan perkara pidana Nomor 72/Pid.B/2020/PN Enr serta 

melihat pengaruh putusan hakim terhadap kewarganegaraan. Jenis penelitian yang 

digunakan ialah penelitian yuridis normatif. Metode penelitian yang digunakan 

ialah metode studi kepustakaan.Subjek dalam penelitian ini adalah putusan PN 

Enrekang 72/Pid.B/2020/PN Enr. Data dan informasi yang diperlukan dalam 

penelitian ini melalui putusan pengadilan, peraturan perundang-undangan, buku-

buku, jurnal, dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa upaya tindak pidana penganiayaan yang dilakukan terdakwa 

sebagai bentuk pembelaan terpaksa melampaui batas dalam kitab undang-undang 

hukum pidana adalah suatu jalan yang sah untuk mempertahankan diri sendiri atau 

diri orang lain dari serangan terhadap tubuh, jiwa, kerhormatan/kesusilaan dan 

harta benda. Putusan hakim tersebut sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

sehingga terdakwa dinyatakan bebas dari semua tuntutan hukum. Mengingat 

syarat dalam pembelaan terpaksa melampaui batas adalah hal yang harus 

dilakukan dalam keadaan yang terdesak dan seketika, serta melihat serangan yang 

tidak seimbang dengan pembelaan yang dilakukan akibat dari goncangan jiwa. 

 

Kata Kunci: Pembelaan Diri, Putusan Pengadilan, KUHP 
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ABSTRACT 

 

Ester Melani Gultom, NIM 3193111009, Self-Defense Beyond the Limits 

According to the Criminal Code (Analysis of the Enrekang District Court 

Decision 72/Pid.B/2020/PN Enr), Department of Pancasila and Citizenship 

Education, Faculty of Social Sciences, Medan State University. 

The aim of this research is to find out what are the legal considerations and 

concepts of decision analysis produced by the panel of judges in deciding criminal 

case Number 72/Pid.B/2020/PN Enr and to see the influence of the judge's 

decision on citizenship. The type of research used is normative juridical research. 

The research method used is the literature study method. The subject of this 

research is the Enrekang District Court decision 72/Pid.B/2020/PN Enr. The data 

and information needed in this research comes from court decisions, laws and 

regulations, books, journals, documents related to the research problem. The 

results of the research show that the criminal act of abuse carried out by the 

defendant as a form of defense is forced to go beyond the limits of the criminal 

law book and is a legitimate way to defend oneself or others from attacks on body, 

soul, honor/decency and property. . The judge's decision was in accordance with 

applicable regulations so that the defendant was declared free from all legal 

charges. Bearing in mind that the requirement for defense to be forced to exceed 

limits is something that must be done in urgent and immediate situations, and 

seeing that the attack is not balanced with the defense carried out as a result of 

mental shock. 
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